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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka bisa diambil kesimpulan
babwa poln komunikasi oleh Joseph A. Devito vang terjadi dalam organisasi
OMK Don Bosco Babarsan dalam mengatasi konflik antar anggota adalah pola
komunikasi roda, pols komunikasi bintang alau semus  jaringon, pola
komunikasi Y, pola komunikasi lingkaran dm;mlu komunikasi rantai. Namun
tidak semua pﬂ1¢_m|kn5|m-m organisasi OME Don Bosco
Bubarsard, guh lmmumy@ m dilakukan dan ditésapkan adalah pola
komunikasi rods myﬂtw “hintuni nunm‘ltml Pada pola
komunikisi rods, organisasi OMK Don Bosco Babarsiri melalui ketua atau
Mﬁnyﬂ melakulu ‘carn tersendini untuk meéredam dan- menyelesaikan
hqpﬂlk j:mg terjadi antar anggots, ketus memiliki peran pesuh dalam
ilkan yang bermasalah ke dalam suaty forun __" lesaian m‘FJ”
kem daumn antarn pihok vang berkonflik dan plhlk Iﬂxhn, terutmma
é,lgu-mm::m pusat dari organisasi melalul penyebaran ml’olmﬂ- yang
s ﬁnr&l& dan dimulai terlebib dahuly dari keus kemuodian disalurkan

kepada anggola organisasi. Sedangkan poda pola’ kemunikasi bintanyg atau
m jaringan, OME Don Bosco Babursari mm W memiliki

km pmuh uniuk mendukung sepenuhnys m anggaty lnin dalam

nikisi antar sesama dalam organisasi, dengan fimbal balik dalam
berkw dm m informas: sw cift utsmanya. Jika ini
dilakukan secara berlebihan dan sudah melﬂq,’ﬂ m pkrab tanpa melibat
anggota lainnya, maka W W geng atau cirele dalam
ofganisast  serta  memicu kenflik berkepaﬂ_!uuga.u. khususnya  organisasi
kepemudann agama Katolik berbasis ormng muda Katolik (OMEK). Hal ini

menjadi pekerjoan wtama bagi ketua, pengurus inti, sertn anggota lain dalam
membenahi geng atau ofrole yang beredar agar berdumpak positif dan tidak
merugikan orang lain yang oda di lingkengan sekitar, serta membicarakan
konflik yang terjadi dengan musyawarah dan dengan cara yang bak agar
menimbulkan solusi dalam organisasi. Akan kondisi organisasi terbebas dari
konflik dan damai sejahtera.
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5.1 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Samn untuk penclitian selanjutnya yang akan dilakukan adalsh
membedah bagaimana pengurus OME Don Bosco Babarsart dalam mengatur
anggota aktif melalui pola kemunikasi internal atau pola komunikasi eksternal
untuk memperkuat relasi orang muda Katolik dalam lingkup Kevikepan
Yogyukarta Timur, Keuskupan Agung Semarang. Sera unfuk penelitian
selanjutnya bisa membahas terkait e komunikosi organisasi OME
Bagi kebefi : perlanjutan gereja Katolik
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